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TENTANG HAK CIPTA

Pasal 113.

I, Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (1) hurufi untuk penggunaan secara komersil dipidana dengan pidana penjara paling lama | (satu)
tahun can/atau denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (satu ratus juta rupiah).

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau izin pencipta atau pemegang hak cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk penggunaan secara komersil dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3(tiga) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)

3. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau izin pencipta atau pemegang hak cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk penggunaan secara komersil dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4(empat) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliyar rupiah)

4. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan. dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat milyar rupiah).
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HAKIKAT ULUMUL QURAN

A. Pengertian ‘Ulum Al-Quran

Ungkapan “Ulumul Al-Quran” berasal dari bahasa Arab
yang terdiri atas dua kata, yaitu ‘ulum dan Al-Quran. Kata ‘ulum
merupakan bentuk jamak dari kata ‘imy. Ilmu yang dimaksud dj -
sini, sebagaimana didefinisikan Abu Syahbah, adalah sejumlah materi
pembahasan yang dibatasi kesatuan tema atau tujuan. Adapun Al-
Quran, sebagaimana didefinisikan ulama ushul, ulama figh, dan
ulama bahasa, adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. yang lafazh-lafazhnya mengandung mukjizat,
membacanya mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara
niutawatir, dan ditulis pada mushaf, mulai awal surat Al-Fatihah
[1] sampai akhir surat An-Nas [114].! Dengan demikian, secara

bahasa, ‘Ulum Al-Quran adalah ilmu (pembahasan) yang berkaitan
dengan Al-Quran.

Dalam mendefinisikan ‘Ulum Al-Quran secara istilah, para

ulama telah memberikan redaksi yang berbeda-beda, sebagaimana
dijelaskan berikut ini.

I Muhammad b, Muhammad Abu Syahbah, Al-Madkhal Ii Dirasat Al-Qur‘an Al-
Karim, Maktab_ah As-Sunnah, Kairo, 1992, him. 18-20.
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BAB 2

17 RAMADHAN,
HARI YANG BERSEJARAH
DALAM ISLAM

Tanggal 17 Ramadhan umumnya diperingati umat Islam
sebagai hari turunnya Al-Quran (nuzul Al-Quran). Tidak ada
nash Al-Quran yang secara eksplisit menunjukkan tanggal 17
Ramadhan sebagai waktu turunnya Al-Quran. Laly, apa pijakan
yang dijadikan argumentasi untuk menjelaskan bahwa tanggal
17 Ramadhan merupakan waktu turunnya Al-Quran? Sebelum
menjawab pertanyaan ini, terlebih dahulu perlu dikemukakan ayat-
ayat Al-Quran yang menjelaskan turunnya Al-Quran, yaitu:

ik st den Vel e S e B 3 gr -
AR et g &
” i

Artinya:

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Quran,
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
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BAB 3

MENENGOK KEMBALI
KEAGUNGAN AL-QURAN

Salah satu objek penting lainnya dalam kajian ‘Ulum Al-Quran
adalah pembahasan mengenai mukjizat. Persoalan mukjizat, terutama
mukjizat Al-Quran, menyeret para teolog klasik dalam perdebatan
yang berkepanjangan, terutama antara para teolog dari kalangan
Mu’tazilah dengan para teolog dari kalangan Ahlussunnah mengenai
konsep “shirfah” sebagaimana yang akan dijelaskan selanjutnya.

Setiap nabi yang diutus Allah SWT. selalu dibekali dengan
mukjizat. Fungsi mukjizat adalah meyakinkan manusia yang ragu
dan tidak percaya terhadap apa yang dibawa oleh nabi tersebut.
Mukjizat ini selalu dikaitkan dengan perkembangan dan keahlian
masyarakat yang dihadapi tiap-tiap nabi.!

Dengan perantaraan mukjizat, Allah SWT. mengingatkan
manusia bahwa para rasul adalah utusan-Nya yang mendapat
dukungan dan bantuan dari langit. Mukjizat yang telah diberikan
kepada para nabi mempunyai fungsi yang sama, yaitu mengatasi

kepandaian kaumnya, dan membuktikan bahwa kekuasaan Allah
itu di atas segala-galanya. ¥

1 Harun Nasution,

et. al, Ensiklopedi Islam Indonesia, Djambatan, Jakarta, 1992,
hlm. 794-795,
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BAB 4

[ANG DITERIMA NABI DARI JIBRIL,
~ APAKAH MAKNA AL-QURAN
ATAU MAKNA DAN LAFAZHNYA?

Di antara pembahasan seputar wahyu berupa turunnya Al-
‘Juran adalah pertanyaan “Apakah yang diterima Nabi dari Jibril
52 berupa makna Al-Quran, lalu Nabi melakukan verbalisasi? Atau
- ==kna sekaligus lafazhnya? Sebelum pertanyaan ini dibahas lebih
s=uh, perlu dikemukakan terlebih dahulu bahwa seluruh ulama
- *=izh sepakat bahwa Al-Quran merupakan kalam Allah sebagaimana
- disyaratkan oleh firman-Nya,

Wit ” 240 s yM ot
o b BE_dines = GAIST g
"
‘!r///i ’i"/{;{ ‘,‘/ s/ ./L/
Al s w‘wﬂ‘#wwx
{,)/ 0/%”’4{!}{@‘2“’.

&1+ )
Artinya: "

“Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang meminta perlindungan
kepadamu, maka lindungilah agar dia dapat mendengar firman Allah,

55
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berfirman
alu turun
ya sedikit
Al-Quran diturunkan dalam tempo, menurut satu riwayat, 22
tahun 2 bulan 22 hari, yaitu pada malam 17 Ramadhan tahun 41
;abzair;ﬁ dari kelahiran Nabi, sampai 9 Dzulhijjah Haji Wada’ tahun 63 dari
- kelahiran Nabi Muhammad SAW. atau tahun 10 H.!
Proses turunnya Al-Quran kepada Nabi Muhammad SAW.
naknanya . E B
: melalui tiga tahap, yaitu sebagai berikut.>
nanya. Ini
paikannya : Tahap pertama, Al-Quran turun secara sekaligus dari Allah SWT.
itu adalah - ke lauh al-mahfuzh,® yaitu suatu tempat yang merupakan catatan
edaksi Al- - tentang segala ketentuan dan kepastian Allah. Proses pertama ini
nya. Allah & diisyaratkan dalam Q.S. Al-Burj [85] ayat 21-22,
Al-Quran
. Hikmah
mba-Nya.
bi berupa
baliknya,
distorsian

1 Hudbhari Bik, Tarikh Al-Tasyri’ Al-Islami, terj. Mohammad Zubhri, Rajamurah
| Al-Qana’ah, 1980, hlm. 5-6.

2 Ibid, hlm. 45; Subhi Al-Shalih, Mabahits fi ‘Ulum Al-Quran, Dar Al-Qalam li
Al-Malayyin, Beirut, 1988, hlm. 51.

= Lauh Mahfuzh adalah sebuah catatan yang di dalamnya terdapat catatan
‘ mengenai segala sesuatu yang eksis dan yang ditulis sejak zaman azali.
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BAB 49

MELACAK TIPE PEMUDA IDEAL
DALAM AL-QURAN

Bagi pemuda-pemuda Islam, datangnya hari sumpah pemuda
tidak hanya berdampak pada satu konteks, tetapi sekaligus
berdimensi multikonteks. Dari konteks eksistensinya sebagai bagian
dari masyarakat Indonesia, mereka dituntut untuk mengenang
kembeali jasa-jasa pahlawan yang telah bersusah payah membuahkan
kemerdekaan. Oleh karena itu, mereka dituntut untuk tetap
memelihara, mengisi, dan mempertahakan kemerdekaan dengan
Segenap potensi yang dimilikinya. Adapun dari konteks eksistensinya
sebagai seorang Muslim, mereka pun mempunyai beban moral yang
suci untuk melacak tipe-tipe pemuda yang ideal dalam Al-Quran
yang akhirnya dijadikan ‘ibrah dalam sendi-send;j kehidupannya.
Sejauh mana usaha mereka dalam menghayati hari sumpah pemuda,
apabila dilihat dari visi Islam, bisa diukur dari kapasitas mereka
dalam menghayati kisah-kisah pemuda ideal dalam Al-Quran.

Dalam terminologi Al-Quran, pemuda disinggung dengan fats,
sebuabh istilah yang mempunyai arti dinamika kontinuitas, artinya
seorang pemuda harus mempunyai dinamika hidup yang evolutif.
Tidak terus terpaku oleh Marsisme kebiasaan lama yang tidak
aktual lagi. Kisah teladan para pemuda, menurut visi Al-Quran,
direkam secara gamblang dalam surat Al-Kahf. Ketika menyikapi
sikap teladan Ashabul Kahfi, Allah SWT. berfirman,
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